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Dalam praktik pembuatan akta autentik, Notaris tidak terlepas dari ancaman pemal suan data menggunakan
KTP palsu. Untuk pembuatan akta, Notaris harus menerapkan prinsip kehati-hatian dan memastikan bahwa
segala dokumen termasuk identitas para pihak yang diberikan kepadanya adalah asli dan terhindar dari
pemalsuan data. Penelitian ini ditulis untuk memaparkan tentang pertumbuhan dan kemajuan teknol ogi
digital yang melahirkan inovasi baru, yang dapat memberikan jaminan kebenaran terkait kebenaran identitas
para pihak serta memenuhi Pasal 16 Undang Undang Jabatan Notaris. Penelitian ini juga akan menyoroti
mengenai kecocokan dari penggunaan teknologi untuk dapat mengoptimalkan pekerjaan Notaris, yaitu
dengan aplikasi bernama ldentitas K ependudukan Digital yang baru diluncurkan pada tahun 2022 untuk
dapat membantu Notaris dalam menerapkan prinsip kehati-hatian. Aplikasi berist KTP digital dan
digitalisasi sendiri telah digunakan di beberapa negara seperti Belanda, Belgia dan juga Jerman. Metode
penelitian yang digunakan dalam hal ini adalah penelitian doktrinal dengan sumber data yang didapatkan
dari studi pustaka. Penggunaan teknologi terkini yang digunakan oleh Notaris untuk memverifikas KTP
adalah card reader yang pemanfaatannya juga belum maksimal karenatidak seluruh Notaris di Indonesia
telah memiliki card reader. Identitas Kependudukan Digital sebagai sebuah aplikasi memiliki nilai jual yang
lebih terjangkau dan mudah digunakan serta menjawab permasalahan terkait pemal suan data.

...... In the practice of making authentic deeds, Notaries are inseparable from the threat of datafalsification
using fake KTPs. To make a deed, the Notary must apply the principle of caution and ensure that all
documents including the identities of the parties given to him are genuine and avoid falsification of data.
This research was written to explain the growth and progress of digital technology which has given birth to
new innovations, which can provide guarantees of truth regarding the correct identity of the parties and
fulfill Article 16 of the Law on the Position of Notaries. This research will also highlight the suitability of
using technology to optimize the work of Notaries, namely an application called Digital Population Identity
which was just launched in 2022 to help Notaries apply the precautionary principle. Applications containing
digital KTPs and digitization themselves have been used in several countries such as the Netherlands,
Belgium and also Germany. The research method used in this case is doctrinal research with data sources
obtained from literature studies. The latest technology used by Notariesto verify KTPsis a card reader, the
use of which is not optimal because not all Notaries in Indonesia have a card reader. Digital Population
Identity as an application has the selling point of being more affordable and easy to use and answering
problems related to data falsification.
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